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Abstract : This article discusses the development of quality in
Islamic educational institutions through the integration of strategic
educational planning and Islamic leadership using a literature
review approach. The study is motivated by the challenges faced
by Islamic education in Indonesia, including curriculum changes,
digital transformation, disparities in educational quality, and
increasing demands for accountable and adaptive governance. The
research was conducted by analyzing relevant scholarly journals,
academic books, and educational reports. The findings indicate
that strategic planning plays an important role in helping Islamic
educational institutions determine development directions,
program priorities, resource management, and sustainable quality
evaluation. Meanwhile, Islamic leadership serves as a moral
foundation through the values of amanah (trustworthiness), shura
(consultation), justice, and service in organizational decision-
making. The study also finds that improving the quality of Islamic
education requires quality culture, collaborative leadership, and
data-based digital governance. This article identifies five research
gaps related to the integration of strategic planning, Islamic
leadership, and digital transformation in Islamic education.
Therefore, this study proposes a conceptual framework for
developing Islamic educational institutions that is strategic,
ethical, adaptive, and sustainable in the digital era.

Keywords: Strategic Educational Planning, Islamic Leadership,
Quality of Islamic Education; Educational Governance; Digital
Transformation.

Abstrak : Artikel ini membahas pengembangan mutu lembaga
pendidikan Islam melalui integrasi strategic educational planning
dan Islamic leadership dengan pendekatan studi literatur. Kajian
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ini dilatarbelakangi oleh tantangan pendidikan Islam Indonesia
yang menghadapi perubahan kurikulum, transformasi digital,
ketimpangan mutu lembaga, serta tuntutan tata kelola yang lebih
akuntabel dan adaptif. Penelitian dilakukan dengan menganalisis
berbagai jurnal ilmiah, buku akademik, dan laporan pendidikan
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa perencanaan
strategis berperan penting dalam membantu lembaga pendidikan
Islam menentukan arah pengembangan, prioritas program,
pengelolaan sumber daya, dan evaluasi mutu secara berkelanjutan.
Sementara itu, Islamic leadership berfungsi sebagai fondasi moral
melalui nilai amanah, syura, keadilan, dan pelayanan dalam proses
pengambilan keputusan organisasi. Kajian ini juga menemukan
bahwa penguatan mutu pendidikan Islam memerlukan dukungan
budaya mutu, kepemimpinan kolaboratif, serta tata kelola digital
berbasis data. Artikel ini mengidentifikasi lima research gap
terkait integrasi perencanaan strategis, kepemimpinan Islam, dan
transformasi digital dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu,
artikel ini menawarkan kerangka konseptual pengembangan mutu
lembaga pendidikan Islam yang strategis, etis, adaptif, dan
berkelanjutan di era digital.

Kata Kunci: Strategic Educational Planning; Islamic
Leadership; Mutu Pendidikan Islam; Tata Kelola Pendidikan;
Transformasi Digital.

Pendahuluan

Lembaga pendidikan Islam di Indonesia berada pada persimpangan antara
tuntutan tradisi keilmuan dan tekanan modernisasi. Madrasah, pesantren, sekolah Islam
terpadu, dan perguruan tinggi keislaman tidak lagi cukup hanya mengandalkan
legitimasi historis mereka harus menunjukkan kinerja mutu yang terukur, tata kelola
yang akuntabel, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial, teknologi, serta
kebutuhan peserta didik. Dalam konteks ini, strategic educational planning menjadi
penting karena membantu lembaga membaca lingkungan, menetapkan prioritas,
mengalokasikan sumber daya, dan memastikan program berjalan selaras dengan visi.
Bryson menjelaskan bahwa perencanaan strategis bukan sekadar dokumen, melainkan
proses pengambilan keputusan yang menghubungkan misi, tujuan, implementasi, dan

evaluasi secara berkelanjutan. !

! John M Bryson, Strategic Planning for Public and Nonprofit Organizations: A Guide to
Strengthening and Sustaining Organizational Achievement (John Wiley & Sons, 2018).
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Di sisi lain, kepemimpinan Islam menambahkan dimensi normatif yang tidak
dapat digantikan oleh teknik manajerial semata. Kepemimpinan dalam perspektif Islam
menempatkan pemimpin bukan hanya sebagai pengendali administratif, tetapi sebagai
pemegang amanah yang wajib adil, komunikatif, melayani, dan mengarahkan komunitas
pada kebaikan. Al-Qur'an menegaskan pentingnya orientasi masa depan dalam QS Al-

Hasyr Ayat 59:18:

Gtand g A a8 S el ot ki g a1 80 )l @l
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.”
dan pentingnya kerja kolektif yang rapi dalam QS As-Saff 61:4:
G 3k (3l 2318 iia aliss (8 (3008 il Sond a8

Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-
Nya dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun kukuh.

Dua ayat ini relevan bagi lembaga pendidikan karena mutu tidak lahir dari
tindakan spontan, tetapi dari kesadaran merencanakan masa depan dan disiplin kolektif.

Kondisi pendidikan Islam Indonesia saat ini menunjukkan dua wajah sekaligus.
Di satu sisi, terdapat kemajuan akses, digitalisasi pembelajaran, penguatan moderasi
beragama, serta tumbuhnya inovasi kurikulum dan manajemen. Di sisi lain, masih
terdapat kesenjangan mutu antarwilayah, kesenjangan infrastruktur digital, belum
meratanya kapasitas guru dan tenaga kependidikan, serta kecenderungan pengelolaan
lembaga yang bersifat administratif daripada strategis. Laporan UNESCO menegaskan
bahwa teknologi pendidikan tidak otomatis menghasilkan keadilan belajar karena dapat
memperlebar kesenjangan jika akses dan kapasitas tidak disiapkan dengan baik. Dalam

konteks Indonesia, tantangannya menjadi lebih kompleks karena lembaga pendidikan

2 Al-Qur'an, Al-Hasyr 59:18 (Kementerian Agama RI).
3 Al-Qur'an, As-Saff 61:4, (Kementerian Agama RI).
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Islam seringkali harus mengelola sumber daya terbatas sambil memenuhi tuntutan mutu
yang semakin tinggi.*

Atas dasar itu, artikel ini bertujuan: pertama, menganalisis konsep perencanaan
pendidikan strategis dalam pendidikan Islam; kedua, mengkaji peran kepemimpinan
Islam terhadap peningkatan mutu pendidikan; dan ketiga, menyusun konsep
pengembangan lembaga pendidikan Islam yang adaptif dan berkelanjutan. Kajian ini
juga menegaskan bahwa mutu pendidikan tidak cukup diukur dari akreditasi atau
kelengkapan dokumen, melainkan dari keterhubungan antara visi, budaya organisasi,
kepemimpinan, proses pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik. Dalam kerangka
ini, perencanaan strategis dan kepemimpinan Islam bukan dua hal yang berdiri sendiri,
tetapi saling menguatkan untuk membangun lembaga pendidikan Islam yang unggul
secara akademik sekaligus bermakna secara spiritual.

Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan metode studi literatur. Langkah penelitian dilakukan
melalui beberapa tahap. Pertama, penelusuran sumber dilakukan terhadap jurnal ilmiah,
buku akademik, laporan lembaga resmi, dan artikel daring yang relevan dengan
strategic educational planning, Islamic leadership, mutu lembaga pendidikan Islam, tata
kelola pendidikan, dan transformasi digital. Kedua, sumber diseleksi berdasarkan
relevansi tema, keterbaruan, dan otoritas akademik. Dalam seleksi, sumber 10 tahun
terakhir diutamakan, sedangkan buku klasik digunakan sebagai landasan teori. Ketiga,
sumber-sumber yang terpilih dianalisis secara tematik untuk menemukan pola,
persamaan, perbedaan, dan celah penelitian. Pendekatan ini sejalan dengan logika
literature review yang menempatkan sintesis sebagai tujuan utama, bukan sekadar
ringkasan bacaan.’

Dalam kerangka analisis, artikel ini tidak menggunakan pengujian statistik,
melainkan interpretasi konseptual yang bertumpu pada pertanyaan: (1) bagaimana

perencanaan strategis dipahami dalam pendidikan Islam; (2) bagaimana kepemimpinan

4 Manos Antoninis et al., “Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A
Tool on Whose Terms?,” 2023.

5 Hartono Bancong, Strategi Reviu Riset Dan Konstruksi Teori: Metode, Analisis, Dan Studi Kasus
(Indonesia Emas Group, 2025).
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Islam berkontribusi terhadap mutu; dan (3) bagaimana integrasi keduanya dapat
menghasilkan model pengembangan yang adaptif dan berkelanjutan. Sifat penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif-interpretatif, sehingga temuan ditampilkan dalam bentuk
sintesis teori, tabel gap, dan tawaran model konseptual.

Hasil dan Pembahasan

Integrasi strategic educational planning dan Islamic leadership menempatkan
mutu lembaga pendidikan Islam sebagai hasil dari kesatuan visi, arah moral, dan
eksekusi program. Secara praktis, lembaga yang memiliki rencana strategis tetapi lemah
dalam kepemimpinan akan mudah terjebak pada dokumen tanpa implementasi.®
Sebaliknya, lembaga yang dipimpin dengan semangat religius tetapi tanpa strategi akan
cenderung bergerak spontan, bergantung pada figur, dan sulit berkelanjutan. Karena itu,
perencanaan dan kepemimpinan harus dibaca sebagai dua sisi dari satu proses
transformasi.”

Pada level institusi, perencanaan strategis harus dimulai dari pembacaan
kebutuhan riil. Madrasah dan pesantren di Indonesia menghadapi tantangan yang
berbeda-beda: sebagian memiliki basis sosial yang kuat tetapi terbatas dalam literasi
digital; sebagian memiliki sumber daya manusia yang baik namun belum memiliki
sistem evaluasi yang rapi, sebagian lain sudah mulai beradaptasi dengan teknologi tetapi
belum memiliki budaya kerja yang berbasis data.® Laporan OECD menunjukkan bahwa
kualitas belajar di banyak negara, termasuk Indonesia, masih memerlukan perhatian
serius pasca-pandemi karena ketimpangan capaian dan pemulihan belajar belum
sepenuhnya selesai (OECD, 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, kondisi tersebut
mengisyaratkan bahwa mutu tidak cukup diperbaiki lewat penambahan kegiatan, tetapi
lewat penataan strategi dan kepemimpinan yang lebih presisi. °

Kondisi pendidikan Islam Indonesia saat ini juga dapat dilihat dan digambarkan

dari tiga gejala menurut asesmen global PISA 2022 . Pertama, digitalisasi administrasi

¢ Asykriyah Laily Rizki and Samsul Susilawati, “Perencanaan Strategis Penjaminan Mutu Dan Kinerja
Lembaga Pendidikan Islam,” AT-TAKLIM: Jurnal Pendidikan Multidisiplin 2, no. 12 (2025): 343—60.

" Nur Gamar and Putriani L Maliki, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Penerbit Nem, 2025).

8 Yun Yun Yunadi, Madrasah Minimalis Strategi Baru Mengembangkan Sekolah Unggul Berbasis
Islam (Deepublish, 2025).

? Peter G Northouse, Leadership: Theory and Practice (Sage publications, 2025).
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dan pembelajaran berjalan lebih cepat di lembaga yang berada di wilayah perkotaan
atau dekat pusat layanan internet, sedangkan lembaga di wilayah tertinggal masih
menghadapi kendala perangkat, jaringan, dan pendampingan. Kedua, banyak lembaga
mulai memanfaatkan platform pembelajaran daring, aplikasi komunikasi, dan sistem
informasi akademik, tetapi belum semua didukung tata kelola data yang matang. Ketiga,
agenda moderasi beragama, penguatan karakter, dan peningkatan mutu lulusan semakin
ditekankan, namun perlu ditopang oleh manajemen strategis yang konsisten. Dengan
kata lain, pendidikan Islam Indonesia sedang bergerak maju, tetapi gerakan itu belum
merata. '

Di sinilah, Islamic leadership memberi kontribusi penting. Kepemimpinan Islam
yang efektif tidak hanya berfungsi menggerakkan program, tetapi juga membangun
kepercayaan sosial.!! Kepercayaan adalah modal penting dalam lembaga pendidikan
berbasis komunitas. Kepala madrasah, kiai, pimpinan yayasan, dan rektor PTKI perlu
menjadi teladan dalam disiplin, transparansi, dan keteguhan arah. Nilai amanah
mencegah korupsi pengelolaan; nilai syura mendorong partisipasi; nilai ad/ memastikan
keputusan tidak berat sebelah; dan nilai iAsan mendorong pelayanan yang melampaui
kepentingan formal. Jika nilai-nilai ini menjadi kultur, mutu tidak lagi dipersepsi
sebagai beban administratif, melainkan sebagai bentuk ibadah kelembagaan.'?

Literatur terbaru tentang teknologi pendidikan juga memperlihatkan bahwa masa
depan lembaga pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan mengelola data
dan teknologi secara etis. Pendidikan 5.0, smart education, dan pemanfaatan kecerdasan
buatan menawarkan peluang personalisasi belajar, efisiensi administrasi, serta akses
yang lebih luas.!> Namun, teknologi hanya efektif jika pemimpin lembaga mampu

merencanakan implementasinya secara strategis dan memastikan budaya organisasi siap

10 OECD, PISA 2022 Results (Volume I): The State of Learning and Equity in Education (Paris:
OECD Publishing, 2023), 207-208

I Tka Kartika et al., “At-Tadris: Journal of Islamic Education At-Tadris: Journal of Islamic
Education” 4, no. 2 (2025): 315-24, https://doi.org/10.56672/attadris.v4i2.427.

12 Salsabila Masshanty Aliefiarahma and Jumiati Sasmita, “Nilai-Nilai Syariah Dalam Kepemimpinan
Untuk Mewujudkan Tata Kelola Organisasi Yang Amanah,” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah
8, no. 2 (2025): 432-41.

13 Bayu Suhendry, Ria Rahma Nida, and Ferry Setyadi Atmadja, “Kecerdasan Buatan Dalam
Personalisasi Pembelajaran Perguruan Tinggi: Inovasi, Peluang, Dan Tantangan Masa Depan,” Al-Irsyad:
Journal of Education Science 4, no. 2 (2025): 825-35.
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menerima perubahan.'* Dalam pendidikan Islam, artinya digitalisasi harus ditempatkan

sebagai alat untuk memperkuat tujuan tarbiyah, bukan sebagai tujuan itu sendiri.

Tabel 1. Research Gap Integrasi Strategic Educational Planning Dan Islamic

Leadership
Nama Temuan
N Judul Kontribusi
Penulis & Utama Research Gap
0 Penelitian Artikel Ini
Tahun Penelitian
Penelitian lebih
Pendidikan menekankan
Artikel ini
Islam aspek filosofis
mengembangka
membutuhkan | dan ) )
“Critical Issues . _ ) n integrasi
reformulasi epistemologis
in Islamic ) o strategic
paradigma pendidikan
Education educational
kelembagaan Islam, namun
Abdullah Studies: planning dan
agar mampu belum
1 | Sahin Rethinking ) ) ) Islamic
menjawab mengintegrasika
(2018) Islamic and leadership
tantangan n strategic )
Western Liberal o sebagai
globalisasi, educational
Secular Values . pendekatan
modernitas, dan | planning dalam
of Education” kelembagaan
perubahan pengembangan _
) yang strategis
sosial mutu lembaga
o dan kontekstual.
kontemporer. pendidikan
Islam.
“Kepemimpinan | Kepemimpinan | Penelitian masih | Artikel ini
Transformasiona | transformasiona | berfokus pada mengembangka
Sulis 1 Kepala 1 kepala aspek n integrasi
2 | Maryati Madrasah dalam | madrasah kepemimpinan Islamic
(2025) Meningkatkan berpengaruh transformasional | leadership dan
Mutu Pendidikan | terhadap budaya | dan belum strategic
Islam di Era organisasi, mengintegrasika | educational

14 Afzal Badshah et al., “Towards Smart Education through Internet of Things: A Survey,” ACM
Computing Surveys 56, no. 2 (2023): 1-33.
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Digital” inovasi n strategic planning dalam
pembelajaran, educational membangun tata
dan peningkatan | planning sebagai | kelola mutu
mutu kerangka lembaga
pendidikan pengembangan pendidikan
Islam di era mutu lembaga Islam yang
digital. pendidikan Islam | adaptif terhadap

secara transformasi
berkelanjutan. digital.
Penjaminan
Artikel ini
mutu Penelitian masih
“Perencanaan memperluas
) pendidikan berfokus pada
) Strategis konsep mutu
Asykriyah o Islam aspek mutu
Penjaminan dengan
Laily Rizki membutuhkan administratif dan
Mutu dan memasukkan
3 | & Samsul o strategic belum _ ]
) | Kinerja ) ) dimensi
Susilawati planning yang mengintegrasika o
Lembaga . o spiritual, budaya
(2025) konsisten serta | n kepemimpinan

Pendidikan organisasi, dan
evaluasi Islam secara

Islam” Islamic
kelembagaan konseptual.

leadership.
berkelanjutan.
Afzal Penelitian masih
) Artikel ini
Badshah, bersifat umum
Teknologi mengembangka
Anwar o pada smart
digital, IoT, dan n konsep digital
Ghani, Ali ) education dan
“Towards Smart | smart education governance
Daud, o | belum o
Education menjadi fondasi pendidikan
Ateeqa ) membahas )
4 through Internet | penting ) . Islam berbasis
Jalal, implementasi
of Things: A transformasi strategic
Muhamma strategic digital
) Survey” tata kelola educational
d Bilal, & o governance
pendidikan planning dan
Jon dalam lembaga
modern. Islamic
Crowcroft pendidikan
leadership.
(2023) Islam.
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Kajian
pendidikan Islam | Artikel ini
“Kecerdasan ) )
Bayu Teknologi Al masih terbatas menempatkan
Buatan dalam
Suhendry, membuka pada penggunaan | digitalisasi
. Personalisasi ) o
Ria Rahma _ peluang teknologi sebagai bagian
_ Pembelajaran o i )
Nida, & personalisasi pembelajaran dari tata kelola
5 Perguruan
Ferry pembelajaran dan belum strategis
Tinggi: Inovasi,
Setyadi dan efisiensi menyentuh aspek | pendidikan
_ Peluang, dan o _
Atmadja tata kelola kepemimpinan Islam yang etis
Tantangan Masa
(2025) pendidikan. strategis serta dan
Depan” o .
etika digital berkelanjutan.
Islam.

Berdasarkan kajian literatur internasional dan nasional terbaru, terdapat lima
research gap utama yang memperkuat urgensi artikel ini. Pertama, penelitian Abdullah
Sahin menegaskan bahwa pendidikan Islam memerlukan rekonstruksi paradigma agar
mampu menghadapi tantangan modernitas, globalisasi, dan perubahan sosial
kontemporer. Akan tetapi, penelitian tersebut masih bergerak pada level filosofis dan
epistemologis sehingga belum membahas bagaimana strategic educational planning
dapat diterapkan secara operasional dalam tata kelola lembaga pendidikan Islam. Dalam
konteks Indonesia, kebutuhan terhadap perencanaan strategis menjadi sangat penting
karena lembaga pendidikan Islam tidak hanya dituntut mempertahankan identitas
spiritual, tetapi juga harus mampu meningkatkan mutu kelembagaan secara sistematis
dan terukur.'>

Kedua, penelitian Sulis Maryati menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan Islam di era digital. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kepala madrasah
tidak hanya berfungsi sebagai administrator lembaga, tetapi juga sebagai agen

perubahan yang mampu membangun budaya organisasi, meningkatkan motivasi tenaga

15 Abdullah Sahin, “Critical Issues in Islamic Education Studies: Rethinking Islamic and Western
Liberal Secular Values of Education,” Religions 9, no. 11 (2018): 335.
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pendidik, serta mendorong inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Akan tetapi,
penelitian tersebut masih lebih banyak menekankan aspek kepemimpinan
transformasional kepala madrasah dan belum mengintegrasikan strategic educational
planning sebagai kerangka pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam secara
sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, artikel ini mengembangkan pendekatan
integratif antara Islamic leadership dan strategic educational planning sebagai fondasi
pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam. '®

Ketiga, penelitian Asykriyah Laily Rizki dan Samsul Susilawati menunjukkan
bahwa strategic planning berperan penting dalam penjaminan mutu lembaga pendidikan
Islam. Akan tetapi, penelitian tersebut masih berfokus pada mutu administratif dan
belum menghubungkan strategic educational planning dengan Islamic leadership
sebagai fondasi budaya mutu kelembagaan. Artikel ini memperluas konsep mutu
pendidikan Islam dengan memasukkan dimensi spiritual, budaya organisasi, dan
kepemimpinan berbasis nilai Islam.!”

Keempat, penelitian Afzal Badshah dan kolega menegaskan bahwa smart
education, Internet of Things (10T), dan transformasi digital menjadi fondasi baru dalam
tata kelola pendidikan global. Namun, penelitian tersebut masih bersifat umum dan
belum membahas bagaimana digital governance diterapkan secara strategis pada
lembaga pendidikan Islam. Artikel ini mengisi kekosongan tersebut dengan
menempatkan digitalisasi sebagai bagian dari strategic educational planning yang
terintegrasi dengan Islamic leadership.'®

Kelima, penelitian Bayu Suhendry dan kolega menunjukkan bahwa kecerdasan
buatan memberikan peluang besar dalam personalisasi pembelajaran dan efisiensi
administrasi pendidikan. Akan tetapi, penelitian tersebut belum mengaitkan
transformasi digital dengan nilai etika, amanah, dan orientasi tarbiyah Islam. Oleh

karena itu, artikel ini menempatkan teknologi bukan sekadar alat administratif, tetapi

16 Sulis Maryati, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Islam Di Era Digital,” IQRO: Journal of Islamic Education 8, no. 2 (2025): 910-20.

17 Rizki and Susilawati, “PERENCANAAN STRATEGIS PENJAMINAN MUTU DAN KINERJA
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM.”

18 Badshah et al., “Towards Smart Education through Internet of Things: A Survey.”
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sebagai instrumen pengembangan mutu pendidikan Islam yang tetap berlandaskan nilai
moral dan spiritual.'”

Dengan demikian, kelima research gap tersebut memperlihatkan bahwa
penelitian tentang strategic educational planning, Islamic leadership, mutu pendidikan
Islam, dan transformasi digital masih berkembang secara terpisah dan belum
membentuk kerangka konseptual yang utuh. Artikel ini berupaya mengisi kekosongan
tersebut dengan membangun sintesis integratif antara strategic educational planning,
Islamic leadership, budaya mutu, dan digital governance sebagai fondasi pengembangan
mutu lembaga pendidikan Islam yang adaptif, partisipatif, etis, dan berkelanjutan dalam
menghadapi tantangan pendidikan era digital.

Tabel 2. Peta Sintesis Teori Dan Peran Dalam Pengembangan Mutu

Relevansi bagi lembaga

Teori Fungsi
pendidikan Islam
Membantu
Menetapkan arah, prioritas, madrasah/pesantren
Strategic planning o o
indikator mengelola visi, program,

dan sumber daya

Menjaga keputusan strategis
Memberi etika, keteladanan,
Islamic leadership tetap berorientasi amanah
dan syura
dan pelayanan

Menguatkan mutu
Membangun budaya _
Total quality management . ) pembelajaran, layanan, dan
perbaikan berkelanjutan
tata kelola

Mendorong administrasi,
Menata data dan teknologi
Digital governance komunikasi, dan evaluasi
secara efisien
berbasis data

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam
memerlukan integrasi beberapa pendekatan teoritis yang saling melengkapi. Dalam

konteks artikel ini, strategic planning, Islamic leadership, total quality management

19 Suhendry, Nida, and Atmadja, “Kecerdasan Buatan Dalam Personalisasi Pembelajaran Perguruan
Tinggi: Inovasi, Peluang, Dan Tantangan Masa Depan.”
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(TQM), dan digital governance diposisikan sebagai fondasi utama dalam membangun
tata kelola pendidikan Islam yang adaptif, sistematis, dan berkelanjutan. Keempat
pendekatan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dalam membentuk
sistem pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam yang relevan dengan tantangan
era digital.

Pertama, strategic planning memiliki fungsi utama dalam menentukan arah
pengembangan lembaga pendidikan Islam melalui penyusunan visi, prioritas program,
indikator keberhasilan, serta mekanisme evaluasi kelembagaan. Dalam konteks
pendidikan Islam Indonesia, strategic planning menjadi penting karena banyak lembaga
pendidikan masih menjalankan program secara administratif tanpa basis strategi jangka
panjang yang jelas. Akibatnya, pengembangan mutu sering kali berjalan parsial dan
tidak berkelanjutan. Melalui strategic planning, madrasah, pesantren, dan sekolah Islam
dapat menyusun roadmap pengembangan kelembagaan secara lebih sistematis,
termasuk penguatan kompetensi guru, pengembangan kurikulum berbasis karakter dan
digital, penguatan budaya literasi Al-Qur’an, hingga pengembangan jejaring kemitraan
pendidikan.?°

Dalam perspektif mutu pendidikan, strategic planning membantu lembaga
menentukan skala prioritas berdasarkan kebutuhan nyata organisasi. Program yang
dijalankan tidak lagi bersifat reaktif, tetapi didasarkan pada analisis kebutuhan, target
mutu, indikator keberhasilan, serta evaluasi yang terukur. Hal ini sejalan dengan
pandangan Bryson yang menegaskan bahwa strategic planning merupakan instrumen
penting dalam membangun organisasi yang mampu beradaptasi terhadap perubahan

lingkungan sosial dan kelembagaan.?!

Oleh karena itu, strategic planning dalam
pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai
dasar pengembangan mutu lembaga secara berkelanjutan.

Kedua, Islamic leadership berfungsi sebagai fondasi etika dan moral dalam tata

kelola lembaga pendidikan Islam. Kepemimpinan Islam tidak hanya berkaitan dengan

20 Sahin, “Critical Issues in Islamic Education Studies: Rethinking Islamic and Western Liberal
Secular Values of Education.”

21 Bryson, Strategic Planning for Public and Nonprofit Organizations: A Guide to Strengthening and
Sustaining Organizational Achievement.
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kemampuan administratif atau kekuasaan struktural, tetapi juga mencakup keteladanan,
amanah, keadilan, musyawarah (syura), dan pelayanan kepada masyarakat.’? Dalam
konteks lembaga pendidikan Islam, kepala madrasah, pimpinan pesantren, maupun
pengelola sekolah Islam berperan sebagai agen perubahan yang menghubungkan visi
keislaman dengan implementasi program kelembagaan secara nyata.

Penelitian Sulis Maryati menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala madrasah memiliki pengaruh signifikan terhadap budaya organisasi dan

1.2 Oleh karena itu, artikel ini

peningkatan mutu pendidikan Islam di era digita
menempatkan Islamic leadership sebagai fondasi penting dalam menjaga agar
keputusan strategis lembaga tetap berorientasi pada amanah, pelayanan pendidikan, dan
penguatan budaya organisasi Islami. Dalam praktiknya, kepemimpinan Islam membantu
membangun budaya organisasi yang partisipatif, kolaboratif, dan terbuka terhadap
inovasi tanpa kehilangan identitas moral dan spiritual lembaga pendidikan Islam.

Ketiga, pendekatan Total Quality Management (TQM) memiliki fungsi utama
dalam membangun budaya mutu dan perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement). Dalam pendidikan Islam, mutu tidak cukup dipahami melalui akreditasi
atau kelengkapan administrasi, tetapi juga mencakup kualitas pembelajaran, efektivitas
layanan pendidikan, kepuasan peserta didik, dan kemampuan lembaga beradaptasi
terhadap perubahan sosial.>* Oleh sebab itu, TQM menjadi pendekatan penting dalam
pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam karena menempatkan seluruh
komponen organisasi sebagai bagian dari proses peningkatan kualitas secara
berkelanjutan.

Melalui pendekatan TQM, lembaga pendidikan Islam dapat membangun budaya
evaluasi yang konsisten, memperkuat pelayanan pendidikan, serta meningkatkan
efektivitas tata kelola organisasi. Dalam konteks ini, mutu pendidikan Islam dipahami

sebagai proses kolektif yang melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,

22 Northouse, Leadership: Theory and Practice.

2 Maryati, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Islam Di Era Digital.”

24 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (Routledge, 2014).
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peserta didik, dan masyarakat dalam menciptakan layanan pendidikan yang unggul dan
berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik.

Keempat, digital governance memiliki fungsi penting dalam pengelolaan data,
teknologi pendidikan, komunikasi organisasi, dan evaluasi berbasis digital. Dalam era
transformasi digital, lembaga pendidikan Islam dituntut mampu memanfaatkan
teknologi secara efektif untuk mendukung administrasi pendidikan, sistem informasi
akademik, monitoring program, dan pengambilan keputusan berbasis data.”> Akan
tetapi, digitalisasi pendidikan Islam tidak cukup dipahami hanya sebagai penggunaan
media pembelajaran daring, melainkan harus menjadi bagian dari tata kelola strategis
lembaga pendidikan Islam secara menyeluruh.

Dalam konteks pendidikan Islam Indonesia, transformasi digital masih
menghadapi berbagai tantangan seperti kesenjangan infrastruktur teknologi,
keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik, serta belum meratanya budaya
organisasi berbasis data. Oleh karena itu, artikel ini menempatkan digital governance
sebagai instrumen penting dalam mendukung strategic planning dan pengembangan
mutu lembaga pendidikan Islam. Dengan tata kelola digital yang baik, lembaga
pendidikan Islam dapat meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi, efisiensi
administrasi, transparansi data, serta kualitas evaluasi kelembagaan secara lebih cepat
dan akurat.

Dengan demikian, sintesis teori pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa
pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam membutuhkan integrasi antara strategic
planning, Islamic leadership, total quality management, dan digital governance.
Integrasi tersebut menjadi fondasi penting dalam membangun lembaga pendidikan
Islam yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga kuat secara moral dan
spiritual, adaptif terhadap perubahan sosial, serta mampu menghadapi tantangan
pendidikan era digital secara berkelanjutan.

Simpulan
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pengembangan

mutu lembaga pendidikan Islam membutuhkan integrasi antara strategic educational

25 Badshah et al., “Towards Smart Education through Internet of Things: A Survey.”
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planning dan Islamic leadership sebagai fondasi utama tata kelola pendidikan yang
adaptif dan berkelanjutan. Perencanaan strategis tidak dapat dipahami hanya sebagai
dokumen administratif, tetapi harus menjadi proses hidup yang menghubungkan visi
kelembagaan, penentuan prioritas program, pengelolaan sumber daya, implementasi
kebijakan, monitoring, dan evaluasi secara berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan
Islam Indonesia, pendekatan ini menjadi penting karena banyak madrasah, pesantren,
dan sekolah Islam masih menghadapi tantangan kesenjangan mutu, keterbatasan
infrastruktur digital, lemahnya budaya evaluasi, serta pengelolaan kelembagaan yang
belum sepenuhnya berbasis data dan strategi jangka panjang.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa Islamic leadership memiliki peran strategis
dalam membangun budaya organisasi yang partisipatif, amanah, dan berorientasi
pelayanan. Kepemimpinan Islam tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
administratif, tetapi juga menyangkut keteladanan moral, komunikasi, musyawarah
(syura), keadilan (adl), dan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan lembaga
pendidikan Islam. Dalam praktiknya, kepala madrasah, pimpinan pesantren, maupun
pengelola sekolah Islam perlu bergerak dari pola kepemimpinan yang bersifat
personalistik menuju pola kepemimpinan kolaboratif yang mampu mengintegrasikan
visi keislaman dengan kebutuhan transformasi pendidikan modern. Dengan demikian,
mutu pendidikan Islam tidak hanya diukur melalui capaian administratif dan akreditasi,
tetapi juga melalui kualitas budaya organisasi, efektivitas layanan pendidikan, serta
kemampuan lembaga membangun karakter dan spiritualitas peserta didik.

Selain itu, artikel ini menemukan bahwa pendekatan Total Quality Management
(TQM) dan digital governance menjadi elemen penting dalam mendukung
pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam di era digital. Budaya mutu yang
berkelanjutan memerlukan sistem evaluasi yang konsisten, pelayanan pendidikan yang
efektif, serta tata kelola organisasi yang terbuka terhadap inovasi dan perubahan. Di sisi
lain, transformasi digital pendidikan Islam harus dipahami bukan sekadar penggunaan
teknologi pembelajaran, tetapi sebagai bagian dari strategi kelembagaan yang mencakup
pengelolaan data, sistem informasi akademik, komunikasi organisasi, dan pengambilan

keputusan berbasis data. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dan artificial
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intelligence dalam pendidikan Islam harus tetap diarahkan pada tujuan tarbiyah Islam,

penguatan etika digital, dan pengembangan karakter peserta didik.

Melalui identifikasi lima research gap, artikel ini menegaskan bahwa kajian
mengenai strategic educational planning, Islamic leadership, mutu pendidikan Islam,
dan transformasi digital masih berkembang secara parsial dan belum membentuk model
konseptual yang terintegrasi. Karena itu, artikel ini menawarkan kerangka konseptual
pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam yang menghubungkan strategic
planning, Islamic leadership, budaya mutu, dan digital governance dalam satu sistem
tata kelola pendidikan yang strategis, etis, adaptif, dan berkelanjutan. Kerangka tersebut
diharapkan dapat menjadi landasan konseptual bagi pengembangan madrasah,
pesantren, sekolah Islam, maupun perguruan tinggi keislaman dalam menghadapi
tantangan pendidikan era digital dan perubahan sosial kontemporer.
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